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(xii + 105 + lampiran) 

Manajemen laba merupakan proses untuk mengambil langkah 

tertentu yang disengaja dalam batas – batas prinsip akuntansi berterima 

umum untuk menghasilkan tingkat yang diinginkan dari laba yang 

dilaporkan (Davidsom et al, 2008). penelitian ini dimaksudkan untuk 

mencari adanya pengaruh perencanaan pajak, dan beban pajak tangguhan 

terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor makan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2021.  

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman berjumlah 48 perusahaan, sedangkan sampel 

dalam penelitian ini setelah sebanyak 18 perusahaan dengan metode 

pengambilan sampel berdasarkan kriteria penelitian.Teknik pengumpulan 

data meliputi dokumentasi dari BEI yang terdiri dari catatan – catatan 

laporan keuangan maupun informasi lainnya. Teknik analisis data 

menggunakan statistic deskriptif, uji normalitas, regresi linear berganda, 

analisis regresi moderasi, uji t, uji f dan koefisien determinasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang 

signifikan perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan secara parsial 

maupun simultan terhadap manajemen laba. Ukuran perusahaan hanya 

mampu memoderasi variabel perencanaan pajak terhadap manajemen 

laba. Berdasarkan hasil uji determinasi setelah dimoderasi, nilai koefisien 

determinasi yang semula sebesar 0,034 atau 3,4%, setelah dimoderasi 

menjadi  sebesar 0,242 dapat diartikan bahwa ukuran perusahaan mampu 

memoderasi perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan perusahaan 

secara simultan terhadap manajemen laba sebesar 24,2% dan sisanya 

74,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya.  


